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Abstrak 

 
Beton serat adalah beton yang cara pembuatannya ditambah serat. Tujuan penambahan 
serat tersebut adalah untuk meningkatkan kekuatan tarik beton. Penambahan beton pada 
serat buah pinang keringkan atau di oven dengan suhu 0 C, lalu dipisahkan kulit dan bijinya 
kemudian serat buah pinang diberai agar tidak bergumpal pada saat terjadi pencampuran 
lalu serat buah pinang dipotong sepanjang 2 cm, lalu serat buah pinang dicampur sedikit 
demi sedikit ke campuran beton. Penelitian ini bertujuan mengetahui kuat tarik belah beton 
optimum setelah dicampur Serat kulit pinang dan Epoxy Resin pada umur beton 7 hari dan 
28 hari. Persentase serat kulit pinang yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebesar 
0%, 1%, 1,25% 1,50% dengan penambahan Epoxy Resin sebesar 0,8%. Penelitian 
menggunakan benda uji yang berupa silinder dengan ukuran diameter 15 cm dan tinggi 30 
cm, dengan sampel 16 buah beton dan 3 (tiga) variasi yang masing-masing variasi 
berjumlah 2 sampel. Pengujian yang dilakukan pada campuran beton adalah kuat tarik 
belah beton. Dari hasil penelitian diperoleh, kuat tarik belah rata - rata beton umur 7 hari 
dengan serat kulit pinang BN (0%) = 2,86 MPa, BSKP (1%) = 4,56 MPa, BSKP (1,25%) = 
3,71 MPa, BSKP (1,50%) = 2,43 MPa. Sedangkan kuat tarik belah rata - rata beton umur 
28 hari dengan serat kulit pinang BN (0%) = 2,43 MPa, BSKP (1%) = 2,76 MPa, BSKP 
(1,25%) = 2,86 MPa, BSKP (1,50%) = 2,54 MPa. 
 
 
 

Kata Kunci: Beton Serat, Serat Kulit Pinang, Epoxy Resin, Kuat Tarik Belah. 
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1. PENDAHULUAN 

Semua bangunan gedung menggunakan beton sebagai salah satu elemen 
strukturnya. Keunggulan beton adalah memiliki kuat tekan tinggi, mudah 
diproduksi, sedikit kebutuhan pemeliharaan, harga relatif murah dan tahan lama 
karena tidak berkarat. Struktur yang berbahan beton sangat rentan terhadap retak 
karena sifat bahannya yang getas serta sifat beton yang kuat terhadap tekanan, 
namun lemah terhadap tarikan.Sifat lemah terhadap tarik mengakibatkan beton 
hancur atau patah tanpa terjadi perubahan bentuk ketika tegangan maksimum 
telah tercapai (Wicaksana dkk., 2014). 

Pada Penelitian ini terdapat beberapa permasalahan sebagai berikut: 

a. Bagaimana pengaruh penambahan serat kulit pinang dalam campuran 
beton yang ditinjau dari tarik belah dengan benda uji silinder? 

b. Pada variasi campuran serat kulit pinang keberapa (%) terjadi kenaikkan 
atau penurunan kuat tarik belah beton jika nilai variasi persentasi yang 
digunakan untuk penambahan serat kulit pinang dan epoxy resin adalah 
1%, 1,25%, dan 1,50%. 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Untuk merancang dan menciptakan inovasi baru beton yang sesuai 
dengan standar, dengan melakukan penelitian. 

b. Pemerikasaan beton yang ditambahkan serat kulit pinang dan dikuatkan 
dengan epoxy resin yang ditinjau dari kuat tarik belah beton. 
 

2. METODE PENELITIAN 

Metode eksperimen yang diterapkan dalam penelitian ini bertujuan untuk 

merancang dan menciptakan pengaruh penambahan serat kulit pinang dan 

epoxy resin sebagai bahan penambah pada adukan beton sebesar 1%, 

1,25%, dan 1,50% dari berat volume benda uji. Sampel di uji pada umur 7 hari 

dan 28 hari untuk melihat nilai kuat tarik belah dari masing-masing sampel. 

Pengujian kuat tarik belah beton dilakukan sebanyak 16 sampel dengan 3 

sampel pada masing-masing variasi. Benda uji pada penelitian ini 

menggunakan cetakan silinder dengan ukuran diameter 15 cm dan tinggi 30 

cm. Benda uji silinder beton dirawat dengan direndam di dalam air bersih dan 

kemudian diuji pada umur 7 hari dan 28 hari.  

Tempat Penelitian dilakukan di Laboratorium Beton Program Studi Teknik 

Sipil Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara Jl. Kapten Mukhtar Basri 

No. 3 Medan. Dengan kelengkapan peralatan laboratorium yang berstandar. 

Waktu Penelitian dilaksanakan pada bulan Juni 2021 hingga Agustus 2021. 

Teknik Pengumpulan Data dilaksanakan dengan metode eksperimen 

terhadap beberapa benda uji dari berbagai kondisi perlakuan yang diuji di 

laboratorium. Untuk beberapa hal pada pengumpulan data, digunakan data 

sekunder. Data sekunder adalah data yang diperoleh dari beberapa buku 

yang berhubungan dengan teknik beton (literatur), konsultasi langsung 

dengan Dosen Pembimbing dan Asisten Laboratorium Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara. 

 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
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Pelaksanaan penelitian ini berupa pemeriksaan material, perencanaan 

adukan beton, pengadukan material campuran beton, pengujian slump, 

pencetakanbenda uji, perawatan benda uji, dan pengujian kuat tarik 

belah.Hasil pemeriksaan material dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Hasil Uji Material 

No 
Jenis 

Pengujian 

Agregat 

Halus 

Agregat 

Kasar 

1 Berat Jenis 2,56 2,43 

2 Kadar Air (%) 2,145% 0,604% 

3 
Kadar 

Lumpur (%) 
5,3% 0,9% 

4 
Berat Isi 

(kg/dm3) 
1,67 1,77 

5 
Analisa 

Saringan 
2,83 6,64 

Hasil Pengujian Kuat Tarik Belah Beton 

Hasil pengujian kuat tarik beton normal dan beton variasi serat kulit pinang dan 
epoxy resin sebagai bahan penambah pada adukan beton sebesar 1%, 1,25%, 
dan 1,50% diperoleh nilai kuat tarik yang berbeda-beda. Persentase kuat tarik 
belah beton variasi terhadap beton normal. 

Hasil pengujian yang telah dilakukan didapat nilai kuat tarik belah beton 
maksimum pada umur beton 7 hari yaitu dengan variasi BSKP 1% sebesar 4,56 
MPa. Sedangkan beton normal mempunyai kuat tarik belah sebesar 2,86 MPa, 
maka beton BSKP 1% memperoleh kenaikan sebesar 1,7 MPa dibandingkan 
beton normal. Tetapi pada BSKP 1,50% memperoleh penurunan sebesar 2,43 
MPa, ini dikarenakan pada saat akan pengujian beton tidak diangin-anginkan 
hingga kering permukaan selama satu hari dari sebelum pengujian. Dapat dilihat 
pada Gambar 1 dan 2. 

Menurut (Edhi Wahyuni 1996) penambahan serat pada adukan beton ternyata 
dapat memberikan pengaruh yang besar pada kuat tarik beton, hal ini disebabkan 
bertambahnya ikatan pada beton karena lekatan antara pasta dengan serat cukup 
besar. Maka pada penelitian ini terjadi kuat Tarik belah beton maksimum pada 
variasi  

penambahan serat kulit pinang 1% karena adanya penambahan serat pada 
adukan beton. 

 
   Gambar 1. Persentase nilai kuat tarik belah beton pada umur 7 hari. 
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  Hasil pengujian yang telah dilakukan didapat nilai kuat tarik belah beton 

maksimum pada umur beton maksimum pada umur beton  28 hari yaitu dengan 

variasi 1,25% sebesar 2,86 MPa. Sedangkan beton normal 28 hari mempunyai 

kuat tarik belah sebesar 2,43 MPa, Maka beton BSKP 1,25% memperoleh 

kenaikan sebesar 0,43 MPa. Tetapi pada umur 28 hari BSKP 1,50% memperoleh 

penurunan sebesar 2,54 MPa, ini dikarenakan pada saat akan pengujian beton 

tidak diangin-anginkan hingga kering permukaan selama satu hari dari sebelum 

pengujian. Dapat dilihat pada Gambar 3 dan 4. 

Menurut Edhi Wahyuni (1996) penambahan serat pada adukan beton ternyata 
dapat memberikan pengaruh yang besar pada kuat tarik belah beton, hal ini 
disebabkan bertambahnya ikatan pada beton karena lekatan antara pasta dengan 
serat cukup besar. pada penelitian ini terjadi kuat tarik belah beton maksimum 
pada variasi penambahan serat kulit pinang, hal ini disebabkan karena adanya 
penambahan serat pada adukan beton sehingga memperkuat ikatan campuran 
beton. 

 

Gambar 3. Persentase nilai kuat tarik belah beton pada umur 28 hari. 

 

 
 

Gambar 4. Grafik Persentase nilai kuat tarik belah beton pada umur 28 hari. 
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5. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pengolahan data dan pembahasan serta diskusi, maka dapat 

diambil beberapa kesimpulan sebagai hasil dari penelitian ini. Saran dikemukakan 

dengan tujuan agar penelitian ini dapat dikembangkan dan dilanjutkan oleh peneliti 

lainnya. Dari hasil pengujian dan penelitian yang telah dilakukan dapat diambil 

beberapa kesimpulan: 

1. Berdasarkan perencanaan beton umur 7 hari pada penambahan serat kulit 

pinang dan epoxy resin pada kuat tarik belah beton maka didapat nilai rata-rata 

pada setiap variasi: 

a. (BN)  = 2,86 MPa 

b. (BSKP 1%)  = 4,56 MPa 

c. (BSKP 1,25%) = 3,71 MPa 

d. (BSKP 1,50%) = 2,43 MPa 

2. Berdasarkan perencanaan beton umur 28 hari pada penambahan serat kulit 

pinang dan epoxy resin pada kuat tarik belah beton maka didapat nilai rata-rata 

pada setiap variasi: 

a. (BN)  = 2,43 MPa 

b. (BSKP 1%)  = 2,76 MPa 

c. (BSKP 1,25%) = 2,86 MPa 

d. (BSKP 1,50%) = 2,54 MPa 

3. Kadar optimum berdasarkan data hasil pengujian kuat tarik belah beton dapat 

diketahui bahwa untuk sampel beton 7 hari dengan variasi BSKP 1% mempunyai kuat 

tarik belah yang paling tinggi yakni sebesar 4,56 MPa. 

Sedangkan beton normal 7 hari mempunyai kuat tarik belah sebesar 2,86 MPa, maka 

beton BSKP 1% memperoleh kenaikan sebesar 1,7  MPa. Tetapi pada umur 7 hari 

BSKP 1,50% memperoleh penurunan sebesar 2,43 MPa, Sedangkan untuk sampel 

28 hari dengan variasi BSKP 1,25% mempunyai kuat tarik belah yang paling tinggi 

yakni sebesar 2,86 MPa. 
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